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ABSTRAK 

  

Perusahaan ini bergerak dalam bidang industri garment (ritail hijab) yang mengikuti era modernisasi 

dengan melakukan sistem penjualan offline maupun online. Sehingga menimbulkan jumlah pemintaan hijab 

semakin tinggi dan perusahaan harus meningkatkan produktivitas karyawannya. Salah satu cara 

meningkatkan produktivitas karyawan yaitu dengan menganalisis postur kerja karyawan agar tidak mudah 

kelelahan saat melakukan pekerjaan. Karyawan yang mengalami nyeri pada sendi maupun merasa sering 

kelelahan mengakibatkan pengerjaan produk dengan lambat sehingga menyebabkan menurunya poduktivitas 

pekerja. Dengan adanya kuisoner nordic body map (NBM) membatu dalam proses analisis keluhan rasa sakit 

yang sering terjadi pada tubuh responden (karyawan bagian finishing). Dari hasil data yang telah diperoleh 

maka dilakukan penelitian menggunakan metode rapid entire body assesment (REBA) dengan harapan dapat 

dilakukannya identifikasi faktor risiko ergonomi sehingga dapat dilakukan penanganan dengan efektif dan 

efisien. Berdasarkan data yang diperoleh, karyawan pada proses finishing ini sangat memerlukan perubahan 

posisi postur tubuh ketika bekerja. 

 

Kata Kunci:  Ergonomi, Musculoskeletal disorders, REBA, Material Handling, Nordic body map 

 

ABSTRACT 

 

This company is engaged in the garment industry (hijab retail) which follows the modernization era 

by conducting offline and online sales systems. This causes the number of hijab requests to be higher and the 

company must increase the productivity of its employees. One way to increase employee productivity is to 

analyze the work posture of employees so that they are not easily exhausted when doing work. Employees 

who experience pain in the joints or feel often tired resulting in slow product work, causing a decrease in 

worker productivity. With the Nordic Body Map (NBM) questionnaire, it helps in the process of analyzing 

pain complaints that often occur in the respondent's body (finishing employees). From the results of the data 

obtained, a study was conducted using the rapid entire body assessment (REBA) method in the hope of 

knowing the risks of ergonomics so that they can be handled effectively and efficiently. Based on the data 

obtained, employees in this finishing process really need a change in posture when working. 

 

Keywords: Ergonomi, Musculoskeletal disorders, REBA, Material Handling, Nordic body map 

 
Pendahuluan 

 

Peran sumber daya manusia masih sangat 

penting untuk industri kecil maupun industri 

menengah. Salah satu faktor pentingnya sumber 

daya manusia dengan fleksibilitas gerakan terutama 

untuk penanganan secara manual material 

handilng. seperti mengangkat, menarik dan gerakan 

possi kerja yang lainnya ialah sumber yang utama 

dalam keluhan suatu pekerja industri. Suatu 

aktivitas seperti MMH yang belum memenuhi 

tingkat keamanan, dapat menyebabkan 

terganggunya kesehatan dan kecelakaan kerja  pada 

karyawan [1], [2]. Akibat yang dapat timbul dalam 

aktivitas manual material handling yaitu salah 

satunya adalah adanya risiko keluhan 

musculoskeletal disorder. 

Adanya keluhan MSDs ialah rasa sakit 

terjadi pada bagian otot skeletal yang dapat 

dikeluhkan pekerja (karyawan) berawal dari 

keluhan tidak sakit sampai keluhan sangat sakit [3]. 

Faktor disebabkannya gangguan MSDs ialah 

peregangan otot yang terlalu berlebihan, aktivitas 

byang bersifat continue, kebiasaan posisi dalam 

bekerja yang tidak wajar, penyebab sekunder, dan 

penyebab ganda. [4]. Dengan stres statis  pada otot 
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dan proses pekerjaan yang berulang dan 

berkepanjangan, keluhan tentang kerusakan otot, 

sendi, ligamen, saraf, tulang dan tendon dapat 

terjadi. Mengenai hal ini, salah satunya dipengaruhi 

dengan adanya posisi kerja yang tidak ergonomis. 

sehingga karyawan mudah mengalami kelelahan 

saat bekerja dan mengakibatkan penurunan 

produktivitas kerja karyawan.  

Perusahaan ini merupakan home industri 

yang bergerak pada bidang ritail hijab muslim yang 

mengikuti tren terkini dengan melakukan penjualan 

produk yang bukan hanya melalui offline akan 

tetapi perusahaan ini juga melakukan penjualan 

secara online. Sehingga jangkauan konsumen 

semakin lebar dan semakin banyaknya peminat 

hijab yang mengakibatkan perusahaan harus 

meningkatkan produktivitas karyawannya. Salah 

satu cara meningkatkan produktivitas kerja 

karyawan yaitu dengan mengurangi tingkat risiko 

terjadinya kecelakaan kerja atau posisi kerja 

karyawan yang kurang efektif. Salah satu di antara 

aktivitas yang umum dikerjakan serta mempunyai 

kemungkinan risiko buruk yang besar yaitu proses 

pemindahan barang secara manual di mana 

memiliki berat yang beragam dan secara berulang 

[5]. Mengenai hal ini dengan melakukan analisis 

risiko terjadinya musculoskeletal disorders (MSDs) 

juga penting bagi perusahaan guna mengetahui 

tingkatan nilai risiko terjadinya efek negatif pada 

kesehatan karyawan dalam melakukan pekerjaan. 

Dengan menggunakan metode REBA Sebagai 

langkah awal, dapat memudahkan untuk 

memperkirakan pengeluaran energi untuk setiap 

jenis sikap dan gerakan pekerja. [6]. Metode REBA 

dapat menghitung beban yang diatasi pada suatu 

sistem kerja pada karyawan dan aktivitas yang 

dilakukan oleh pekerja. Sehingga nilai yang 

diapatkan dari skor REBA dapat digunakan 

tindakan selanjutnya yang harus dilakukan 

perusahaan untuk mengurangi tingkat risiko 

ergonomi pekerjaan.  

 

Metode Penelitian 

 
Studi pendahuluan dilakukan dengan 

observasi dan wawancara dengan karyawan bagian 

finishing, sehingga didapatkan permasalahan yang 

dialami oleh perusahaan tersebut. 

Data yang didapatkan berdasarkan 

penelitian lapangan secara langsung terkait obyek 

actual dari postur tubuh karyawan yang melakukan 

finishing pada hijab. Data yang diperlukan yaitu 

data metode kerja, data postur tubuh karyawan 

berupa gambar dan data hasil dari tabel nordic body 

map. 

 

Ergonomi 

Ergonomi  menemukan dan mengumpulkan 

informasi tentang perilaku, batasan, keterampilan, 

dan karakteristik karyawan guna desain mesin, 

perangkat, sistem kerja, dan , menciptakan 

lingkungan karyawan yang produktif, aman, 

nyaman, dan efektif. Ergonomi adalah disiplin ilmu 

yang sistematis guna merancang sistem kerja yang 

unggul guna mencapai tujuan secara efektif, aman, 

dan nyaman dengan menggunakan informasi 

tentang sifat karyawan, kemampuan karyawan dan 

keterbatasannya. [7]. 

Faktor-faktor yang terkait dengan 

ergonomi yang dapat membahayakan atau 

mengganggu kesehatan dikenal sebagai faktor risiko 

ergonomis [8]. Menjelaskan faktor risiko 

ergonomis: postur, frekuensi, durasi, kekuatan, dan 

faktor objek [9]. 

 

Rapid Entire Body Assesment (REBA)  

Reba adalah cara cepat dan mudah untuk 

menilai postur umum dengan menyediakan sistem 

muskuloskeletal dengan tingkat atau skor risiko 

pekerjaan [10]. Analisis postur tubuh pekerja   

enggunaan metode REBA guna mengetahui postur 

tubuh kerja seorang karyawan aman dan nyaman 

saat melakukan aktivitas tersebut. Analisis 

biomekanik ini digunakan untuk menentukan 

kekuatan yang dihasilkan di bagian tubuh seorang 

karyawan yang melakukan aktivitas yang mungkin 

atau mungkin tidak melebihi batas keselamatan. 

Mengalisis postur tubuh pekerja berawal 

mempunyai nilai yang tinggi, sehingga disarankan 

untuk penggunaan postur tubuh kerja baru dengan 

nilai yang lebih aman [11]. Terdapat beberapa 

bagian dari tubuh yang menjadi fokus evaluasi 

REBA yaitu postur leher karywan, postur punggung 

karyawan, postur lengan karyawan, postur 

pergelangan tangan, dan postur kaki.  

Terdapat langkah utama dalam 

menemukan nilai pada tabel reba adalah dengan 

perhitungan nilai pada Tabel A. Ini terdiri dari 

leher, batang tubuh dan kaki. Adapun langkah 

selanjutnya yaitu melakukan perhitungan  tabel B, 

ini terdiri lengan atas, lengan bawah, dan 

pergelangan tangan. Langkah terakhir adalah 

memasukkan hasil akhir  dari tabel A, dan tabel B  

pada tabel C, dan menentukan kategori tindakan 

yang akan ditinjau. [12]. Berikut merupakan 

gambar tabel skor rapid entire body assesment 

(REBA) : 
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Gambar 1. Gambar Tabel Skor REBA 

 

Nordic Body Map (NBM) 

NBM ialah formulir survei paling umum dipakai 

guna menentukan ketidak nyamanan dan rasa sakit 

karyawan dan  mengidentifikasi gangguan 

muskuloskeletal suatu karyawan [13]. Dengan 

kuesioner NBM dapat diketahuit bagian otot 

karyawan yang bermasalah. Tingkatnya berkisar 

dari tidak nyeri, nyeri ringan, nyeri, dan nyeri 

sangat parah. Hasil  kuesioner  dapat digunakan 

untuk memperkirakan sifat dan tingkat 

ketidaknyamanan otot, malaise, dan nyeri yang 

dirasa oleh karyawan [14]. Penggunaan kuesioner 

NBM banyak dipakai dalam  suatu penelitian 

tentang masalah ergonomis yang bertujuan guna 

mengidentifikasi kesehatan pekerja dan 

keselamatan kerja pada karyawan [15]. 

Berikut merupakan contoh gambar tabel kuisoner 

NBM [16]

  

 
Gambar 2. Gambar kuisoner nordic body map 
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Hasil dan Pembahasan 

 
Hasil wawancara 

Berdasarkan hasil yang diperoeh dari 

wawancara terhadap karyawan bagian finishing, 

didapatkan sebuah data bahwa pada kegiatan 

penambahan mank-manik dan proses pengemasan 

menggunakan cara manual dengan postur tubuh 

yang salah yang mengakibatkan aktivitas tersebut 

sangat melelahkan. Untuk keluhan yang dialami 

biasanya berdampak secara langsung ataupun tidak 

langsung. Untuk keluhan yang dialami secara 

langsung terjadi pada proses penambahan manik-

manik pada hijab, hal yang sering terjadi yaitu nyeri 

bagian leher dan nyeri bagian pergelangan tangan 

dan terkadang mengalami kram pada bagian 

pergelangan kaki. Sedangkan dampak yang tidak 

langsung terjadi pada saat selesai istirahat dan 

bangun tidur yaitu pegal-pegal, nyeri pada leher dan 

bahu. Pada penelitian ini postur kerja yang terpilih 

untuk dilakukan penelitian yaitu pada postur kerja 

bagian yang sering dilakukannya siklus kerja. 

 

Peta aliran proses finishing 

Bagan peta alir proses ialah diagram yang 

menunjukkan urutan  operasi, inspeksi, 

pengangkutan (transportasi), waktu tunggu, dan 

aktivitas penyimpanan yang terjadi dalam  proses  

prosedur produksi individu. [17]

. 
Tabel 1. Aliran proses finishing hijab 

 

 
Identifikasi Musculoskeletal Disorders (MSDs) 

Menggunakan Nordic Body Map (NBM) 

Tahapan pengolahan data NBM terdiri dari 

penyebaran kuesioner kepada responden. Setelah 

dilakukannya pengisian kuisoner NBM, sehingga 

dapat mengetahui dari tingkat keluhan yang 

dirasakan oleh 2 orang karyawan pada bagian 

finishing yang paling banyak dirasakan adalah 

bagian bahu, leher, punggung atas, pergelangan 

kaki, dan pergelangan tangan. Dari keluhan-keluhan 

yang dirasakan karyawan bagian finishing 

mengakibatkan penurunan produktivitas, keluhan 

yang dirasakan oleh karyawan tersebut akan 

semakin meningkat (tinggi), apabila pekerjaan 

tesebut dilakukan dengan cara continue 

(berkepanjangan) dalam waktu yang cukup lama. 

 

Identifikasi MSDs menggunakan REBA 

Dibawah ini menunjukkan postur kerja sedang 

menambahkan manik-manik pada jilbab dan proses 

packing hijab. Perekaman postur tenaga kerja 

menggunakan gambar aktivitas berikut dengan alat 

bantu aplikasi protactor : 

 

Identifikasi Postur kerja karyawan penambahan 

manik-manik pada hijab  

Dari gambar 2 aktivitas  kerja pada karyawan yang 

melakukan penambahan manik-manik didapatkan 

garis sudut leher 46.8 sehingga memiliki nilai skor 

reba 3. 

 

 
Gambar 2. Karyawan melakukan penambahan manik-

manik dengan garis sudut leher 

No 

Urutan Kegiatan Lambang 
Jarak(m) Waktu (s) 

     

1. Pemilihan hijab       120 

2. 
Pemindahan hijab ke ruang 

finishing  

     
5 54 

3. Penecian hijab       197 

4. 
Penambahan manik-manik 

hijab 

      
342 

5. 
Pengecekkan seluruh jahitan      

 36 

6. Melipat hijab       54 

7. Pengemasan hijab       64 

8. penyimpanan       66 
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Gambar 3. Karyawan Melakukan Penambahan Manik-

Manik Dengan Garis Sudut Badan 

 

Dari gambar 3 aktivitas kerja pada karyawan yang 

melakukan penambahan manik-manik didapatkan  

garis sudut badan 30.4 sehingga memiliki nilai skor 

reba 3. 

 

 
Gambar 4. Karyawan melakukan penambahan manik-

manik dengan garis sudut kaki 

 

Dari gambar 4 aktivitas kerja pada 

karyawan yang melakukan penambahan manik-

manik dengan garis sudut kaki 41.6 dan garis sudut 

antara 30-60 sehingga memiliki total nilai skor 

REBA yaitu (1+1) = 2 

Jadi, Tabel 3 pada karyawan yang 

melakukan penambahan manik-manik sebagai 

berikut : 

 
 

Tabel 2.  Karyawan Melakukan Penambahan Manik-Manik 

Tabel A 
Leher 

 1 2 3 

Badan 

Kaki 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 1 2 3 4 1 2 3 4 3 3 5 6 

2 2 3 4 5 3 4 5 6 4 5 6 7 

3 2 4 5 6 4 5 6 7 5 6 7 8 

4 3 5 6 7 5 6 7 8 6 7 8 9 

5 4 6 7 8 6 7 8 9 7 8 9 9 

Sikap kerja karyawan melakukan 

penambahan manik-manik tersebut menunjukkan 

nilai tabel A adalah 6 dan didapatkan score pada 

nilai beban adalah 0 dikarenakan beban < 5kg 

sehingga total nilai tabel A adalah 6. 

 
Gambar 5. Karyawan Melakukan Penambahan Manik-

Manik Dengan Garis Lengan Atas 

Dari gambar 5 aktivitas kerja pada 

karyawan yang melakukan penambahan manik-

manik didapatkan  garis sudut lengan atas 19.5 

sehingga memiliki nilai skor reba 1. 

 
Gambar 6. Karyawan Melakukan Penambahan Manik-

Manik Dengan Garis Lengan Bawah 



SITEKIN: Jurnal Sains, Teknologi dan Industri, Vol. 19, No. 2, Juni 2022, pp.373 - 382  

ISSN 2407-0939 print/ISSN 2721-2041 online 

378 

Dari gambar 6 aktivitas kerja pada karyawan yang 

melakukan penambahan manik-manik didapatkan  

garis sudut lengan bawah 69.1 sehingga memiliki 

nilai skor reba 1. 

Dari gambar 7 aktivitas kerja pada 

karyawan yang melakukan penambahan manik-

manik dengan garis sudut pergelangan tangan 21.9 

dan tangan menekuk ke kanan/kiri, sehingga 

memiliki total nilai skor REBA yaitu (2+1) = 3. 

 
Gambar 7. Karyawan Melakukan Penambahan Manik-

Manik Dengan Garis Pergelangan Tangan 

Jadi, Tabel 4 pada Karyawan yang melakukan 

penambahan manik-manik sebagai berikut : 
 

Tabel 3. Karyawan Melakukan Penambahan Manik-Manik 

Tabel B 

Lengan bawah 

1 2 

1 2 3 1 2 3 Pergelangan tangan 

1 2 2 1 2 3 1 

Lengan atas 

1 2 3 2 3 4 2 

3 4 5 4 5 5 3 

4 5 5 5 6 7 4 

6 7 8 7 8 8 5 

7 8 8 8 9 9 6 

 

Sikap kerja karyawan penambah manik-manik pada aktivitas tersebut menunjukkan nilai tabel B adalah 2 dan 

didapatkan score pada penilaian genggaman adalah 0 dikarenakan penilaian genggaman dalam kondisi baik 

sehingga total nilai tabel B adalah 2. 

 

Jadi, Tabel 5 pada Karyawan yang melakukan penambahan manik-manik sebagai berikut :

 
Tabel 4. Karyawan Melakukan Penambahan Manik-Manik 

Tabel C 

Nilai score A 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12  

Nilai 

Score 

B 

1 1 1 2 3 3 4 5 6 7 7 7 1 

1 2 2 3 4 4 5 6 6 7 7 8 2 

2 3 3 3 4 5 6 7 7 8 8 8 3 

3 4 4 4 5 6 7 8 8 9 9 9 4 

4 4 4 5 6 7 8 8 9 9 9 9 5 

6 6 6 7 8 8 9 9 10 10 10 10 6 

7 7 7 7 8 9 9 10 10 11 11 11 7 

8 8 8 9 10 10 10 10 10 11 11 11 8 

9 9 9 10 10 10 11 11 11 12 12 12 9 

10 10 10 11 11 11 11 12 12 12 12 12 10 

11 11 11 11 12 12 12 12 12 12 12 12 11 

12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 

 

Setelah selesai memasukkan score akhir tabel A&B 

pada tabel c maka didapatkan score 4, karena 

terjadinya gerakan yang berulang dalam jangka 

waktu yang singkat, diulang melebih dari 4 kali  

permenit, sehngga score +2 dan total score menjadi 

4+2 = 6. 

 

 
Identifikasi postur kerja karyawan melakukan 

pengemasan (packing) 



SITEKIN: Jurnal Sains, Teknologi dan Industri, Vol. 19, No. 2, Juni 2022, pp.373 - 382  

ISSN 2407-0939 print/ISSN 2721-2041 online 

379 

 
Gambar 8. Karyawan Melakukan Packing Dengan Garis 

Sudut Leher 

 

Dari gambar 8 aktivitas kerja pada karyawan yang 

melakukan pengemasan (packing) didapatkan garis 

sudut leher 49.4 sehingga memiliki nilai skor reba 

3. 

 

 
Gambar 9. Karyawan Melakukan Packing Dengan Garis 

Sudut Badan 

 

Dari gambar 9 aktivitas kerja pada karyawan yang 

melakukan pengemasan (packing) didapatkan garis 

sudut badan 37.3 sehingga memiliki nilai skor reba 

3. 

 
Gambar 10. Karyawan Melakukan Packing Dengan Garis 

Sudut Kaki 

Dari gambar 10 aktivitas kerja pada karyawan yang 

melakukan pengemasan (packing) didapatkan garis 

sudut leher 83.5 dan garis sudut melebihi 60, 

sehingga memiliki total nilai skor reba 2+2 = 4.  

 

Jadi, Tabel A pada Karyawan melakukan packing 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tabel 5. Karyawan Melakukan Packing 

Tabel A 
Leher 

 1 2 3 

Badan 

Kaki 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 1 2 3 4 1 2 3 4 3 3 5 6 

2 2 3 4 5 3 4 5 6 4 5 6 7 

3 2 4 5 6 4 5 6 7 5 6 7 8 

4 3 5 6 7 5 6 7 8 6 7 8 9 

5 4 6 7 8 6 7 8 9 7 8 9 9 

 

Sikap kerja karyawan  yang melakukan packing tersebut menunjukkan nilai tabel A adalah 8 dan didapatkan 

score pada nilai beban adalah 0 dikarenakan beban < 5kg sehingga total nilai tabel A adalah 8. 
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Gambar 11. Karyawan Melakukan Packing Dengan Garis 

Lengan Atas 

Dari gambar 11 aktivitas kerja pada karyawan yang 

melakukan pengemasan (packing) didapatkan garis 

sudut engan atas 56.9 dan bahu ditinggikan, 

sehingga memiliki total nilai skor reba 3. 

 

 
Gambar 12. Karyawan Melakukan Packing Dengan Garis 

Lengan Bawah 

Dari gambar 12 aktivitas kerja pada karyawan yang 

melakukan pengemasan (packing) didapatkan garis 

sudut lengan bawah 61.4 sehingga memiliki nilai 

skor reba 1. 

 

 
Gambar 13. Karyawan Melakukan Packing Dengan Garis 

Pergelangan Tangan 

Dari gambar 13 aktivitas kerja pada karyawan yang 

melakukan pengemasan (packing) didapatkan garis 

sudut pergelangan tangan 23.7 dan tangan menekuk 

kekanan/kiri sehingga memiliki nilai skor reba 

(2+1) = 3. 

 

Jadi, Tabel 7 pada karyawan yang melakukan 

packing hijab sebagai berikut : 

 
Tabel 6. Tabel B karyawan Melakukan Packing 

Tabel B 

Lengan bawah 

1 2 

1 2 3 1 2 3 Pergelangan tangan 

1 2 2 1 2 3 1 

Lengan atas 

1 2 3 2 3 4 2 

3 4 5 4 5 5 3 

4 5 5 5 6 7 4 

6 7 8 7 8 8 5 

7 8 8 8 9 9 6 

 

Sikap kerja karyawan melakukan Packing hijab pada aktivitas tersebut menunjukkan nilai tabel B adalah 5 

dan didapatkan score pada penilaian genggaman adalah 1 dikarenakan penilaian genggaman dalam kondisi 

cukup baik sehingga total nilai tabel B adalah 6. 

 

Jadi, Tabel 8 pada Karyawan yang melakukan pengemasan (packing) sebagai berikut : 
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Tabel 7. Karyawan Melakukan Pengemasan (Packing) 

Tabel C 

Nilai score A 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12  

Nilai 

Score B 

1 1 1 2 3 3 4 5 6 7 7 7 1 

1 2 2 3 4 4 5 6 6 7 7 8 2 

2 3 3 3 4 5 6 7 7 8 8 8 3 

3 4 4 4 5 6 7 8 8 9 9 9 4 

4 4 4 5 6 7 8 8 9 9 9 9 5 

6 6 6 7 8 8 9 9 10 10 10 10 6 

7 7 7 7 8 9 9 10 10 11 11 11 7 

8 8 8 9 10 10 10 10 10 11 11 11 8 

9 9 9 10 10 10 11 11 11 12 12 12 9 

10 10 10 11 11 11 11 12 12 12 12 12 10 

11 11 11 11 12 12 12 12 12 12 12 12 11 

12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 

 

Setelah selesai memasukkan score akhir tabel A&B 

pada tabel C maka didapatkan score 9, karena 

terjadinya gerakan yang berulang dalam jangka 

waktu yang singkat, diulang melebih dari 4 kali  

permenit, sehngga score +2 dan total score menjadi 

9+2 = 11. 

 

Analisis hasil skor REBA 

Merupakan hasil dari analisis metode REBA yang 

telah dinilai, berikut merupakan hasil rekapitulasi 

dari kedua postur kerja yang selesai dinilai. 

 
Tabel 8. Rekapitulasi scoring postur kerja karyawan 

bagian finishing 

No. 
Postur 

Kerja 

Score 

Tabel 

A 

Score 

Tabel 

B 

Score 

Tabel 

C 

Nilai 

Score 

REBA 

1. 

Proses 

penambahan 

manik-manik 

6 2 4 6 

2. 

Proses 

pengemasan 

(packing) 

8 6 9 11 

 

Berdasarkan score REBA dapat dikategorikan 

dengan level resiko dan tindakan perbaikan yang 

dilihat dari tabel diatas. Setelah mengetahui level 

resiko dari postur kerja tersebut didapatkan hasil 

pengkategorian score REBA sebagai berikut : 
Tabel 9. Rekapitulasi nilai berdasarkan kategori 

Nilai 

Score 

REBA 

Level 

Resiko 
Tindakan Postur Kerja 

6 Sedang Diperlukan 

Proses 

penambahan 

manik-manik 

11 
Sangat 

tinggi 

Sangat 

diperlukan 

Proses 

pengemasan 

packing 

Berdasarkan tabel diatas terdapat hasil dari kedua 

postur kerja yang dilakukan kayawan bagian 

finishing memiliki risiko yang tinggi terkena 

musculoskeletal disorders (MSDs) yaitu pada 

proses packing sehingga sangat diperlukan adanya 

tindakan perbaikan postur tubuh karyawan dalam 

bekerja. 

 

Kesimpulan 
Posisi gerakan postur kerja karyawan bagian 

finishing telah teridentifikasi melalui wawancara 

dan survey menggunakan kuisoner nordic body map 

(NBM). Didapatkan beberapa keluhan pada tubuh 

diantaranya pada skala “sangat sakit”dirasakan pada 

bagian leher, bahu atas, pergelangan tangan dan 

pergelangan kaki. Hasil analisis risiko postur kerja 

menggunakan metode REBA pada kedua posisi 

gerakan kerja karyawan bagian finishing 

mendapatkan skor REBA 11 dan 6, oleh karena itu 

level risiko tersebut dinyatakan sangat tinggi 

sehingga sangat diperlukan secepatnya tindakan 

perbaikan pada posisi kerja karyawan bagian 

finishing untuk mengurangi terjadinya risiko 

musculoskeletal disorders pada karyawan bagian 

finishing. Maka dengan penggunaan metode REBA 

sangat efektif dalam menganalisis postur kerja 

karyawan yang tidak ergonomis dan perusahaan 

dapat melakukan penanganan dalam mengatasi 

kesehatan karyawannya. 
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